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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Hipertensi adalah kondisi yang ditandai oleh peningkatan tekanan
darah secara abnormal dan berlangsung secara persisten berdasarkan hasil
pengukuran pada beberapa kali pemeriksaan. Kondisi ini terjadi akibat
adanya satu atau lebih faktor risiko yang mengganggu mekanisme tubuh
dalam mempertahankan tekanan darah pada kondisi normal. Hipertensi
ditandai dengan tekanan darah sistolik lebih dari 120 mmHg dan tekanan
darah diastolik lebih dari 80 mmHg serta dapat menyebabkan perubahan pada
pembuluh darah yang berkontribusi terhadap peningkatan tekanan darah.
Penanganan hipertensi secara dini penting dilakukan untuk mencegah
munculnya komplikasi pada berbagai organ vital, seperti jantung, ginjal, dan
otak (Wulandari et al., 2023).

Hipertensi merupakan salah satu faktor risiko utama yang berperan
dalam  meningkatkan  kejadian  komplikasi  kardiovaskular  serta
perkembangan penyakit ginjal kronik (PGK). Data Riskesdas tahun 2018,
menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi di Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) tercatat mencapai 32,86%. Sementara itu, dalam data Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) tahun 2023 mencatat prevalensi hipertensi nasional sebesar
30,8%, sedangkan di DIY mencapai 31,8%, sehingga provinsi DIY berada
pada peringkat kelima tertinggi di Indonesia. DIY memiliki prevalensi PGK
sebesar 0,43% berdasarkan Riskesdas tahun 2018, yang menempatkan DIY
pada peringkat ke-12 secara nasional. Berdasarkan SKI tahun 2023,
prevalensi PGK di DIY tercatat sebesar 0,23%, sehingga DIY menempati
peringkat ke-7 sebagai provinsi dengan prevalensi PGK tertinggi.
Berdasarkan data Indonesian Renal Registry (IRR) tahun 2020, penyakit
ginjal hipertensi merupakan penyakit dasar yang paling banyak ditemukan
pada pasien PGK yang menjalani dialisis. Peningkatan kejadian hipertensi

beserta komplikasinya setiap tahun dapat meningkatkan kebutuhan terhadap



penggunaan antihipertensi. Kondisi tersebut juga berpotensi meningkatkan
risiko terjadinya ketidakrasionalan dalam penggunaan obat (Sa'idah, 2018).

Penelitian oleh Tuloli et al. (2019) yang dilakukan di RSUD Toto
Kabila pada pasien gagal ginjal kronik dengan hipertensi ditemukan
ketepatan dosis 53,49%, dan tidak tepat dosis 46,51%. Penelitian oleh Lolita
& Istiani (2019) yang dilakukan di RS PKU Muhammadiyah Gamping
Yogyakarta pada pasien hipertensi dengan gagal jantung, diperoleh hasil
ketepatan dosis sebesar 38% dan persentase rasionalitas penggunaan
antihipertensi sebesar 36%. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Fernanda
et al. (2023) diperoleh tidak tepat indikasi sebanyak 36% dan tidak tepat obat
36%. Ketepatan pasien pada penggunaan antihipertensi diperoleh sebesar
42,72% berdasarkan hasil penelitian Yusuwar et al. (2023) pada pasien
hipertensi dengan penyakit penyerta di RSUD Sultan Syarif Mohamad
Alkadrie Pontianak.

Hasil dari beberapa penelitian di rumah sakit menunjukkan adanya
ketidakrasionalan dalam penggunaan antihipertensi, baik pada pasien
hipertensi tanpa atau yang disertai komorbiditas. Kondisi ini menunjukkan
bahwa evaluasi rasionalitas penggunaan antihipertensi masih perlu dilakukan
untuk memastikan bahwa terapi yang diberikan telah sesuai dengan kondisi
klinis pasien, khususnya pada penderita hipertensi dengan PGK. Oleh karena
itu, kategori rasionalitas penggunaan antihipertensi tidak hanya berfungsi
sebagai acuan evaluasi, tetapi juga sebagai pemandu dalam mengoptimalkan
terapi sesuai dengan kebutuhan dan kondisi kesehatan spesifik setiap pasien.
Dengan pengobatan yang sesuai, tekanan darah bisa lebih terkontrol dengan
baik, sehingga kualitas hidup pasien meningkat dan risiko efek samping obat
bisa diminimalkan. Sebaliknya, jika obat diberikan secara tidak tepat, risiko
komplikasi serius bisa muncul, terutama bagi pasien yang memiliki kondisi
kesehatan lain seperti penyakit ginjal kronis (Asri & Virginia, 2025).

Evaluasi rasionalitas penggunaan antihipertensi pada pasien PGK
penting dilakukan untuk mengoptimalkan keamanan terapi, efektif, dan

sesuai dengan kondisi klinis pasien serta mengidentifikasi potensi masalah



terkait obat. Penelitian di RSUD Kota Yogyakarta menjadi penting karena
merupakan fasilitas pelayanan rujukan yang menangani pasien dengan
kondisi klinis kompleks dan penggunaan berbagai jenis obat, sehingga
meningkatkan risiko ketidaktepatan indikasi, pemilihan obat, dosis, maupun
interaksi obat. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang
jelas mengenai pola dan rasionalitas penggunaan antihipertensi pada pasien
PGK yang dapat menjadi dasar untuk perbaikan pedoman terapi dan

peningkatan kualitas pelayanan kesehatan.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana profil penggunaan antihipertensi yang digunakan pada pasien
dengan penyakit ginjal kronik di Rumah Sakit Umum Daerah
Yogyakarta?

2. Bagaimana gambaran rasionalitas penggunaan antihipertensi pada pasien
dengan penyakit ginjal kronik di Rumah Sakit Umum Daerah
Yogyakarta?



C.

Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian penelitian

Inap di Rumah

kronik yaitu 100%

No Penulis Judul Metode Hasil Perbedaan
1 | Lolita, L., & Evaluasi Jenis Penelitian | Hasil penelitian Populasi sampel
Istiani, A. kerasionalan dan observasional deskriptif diperoleh 106 kasus pasien  hipertensi
(2019). kuantitas . Populasi pasien gagal | tepat obat (100%), dengan  penyakit
penggunaan jantung 100  kasus tepat ginjal kronik
antlhlperj[enm Lokasi penelitian Rumah | Pasien (94%), dan . . Lokas.l. dan waktu
pada pasien gagal sakit PKU 40 kasus tepat dosis penelitian ~ RSUD
jantung di Muh divah G . (38%) dengan Kota  Yogyakarta
. . uhammadiyah Gamping
instalasi ~ rawat persentase tahun 2025
inap Rumah Sakit Yogyake.lrta . . rasionalitas  dalam Dilakukan analisis
PKU : Eva.luas.1 rasionalitas penggunaan rasionalitas  pada
Muhammadiyah melilputl tepat qbat, tepat | antihipertensi pada waspada efek
Gamping pasien, tepat dosis penelitian ini adalah samping obat dan
Yogyakarta Perhitungan kuantitas | 36% (38 kasus). tepat indikasi
penggunaan antihipertensi Tidak  dilakukan
dengan menggunakan perhitungan
metode ATC/ DDDobat, kuantitas
dan tepat dosis penggunaan
antihipertensi
2 | Pradiningsih, | Evaluasi Jenis penelitian | Hasil penelitian Lokasi  penelitian
A., Nopitasari, | Penggunaan Obat observasional deskriptif menunjukkan RSUD Kota
B. L., Furqani, | Antihipertensi . Populasi sampel pasien | ketepatan Yogyakarta
N., & pada Pasien gagal ginjal kronik rawat | Penggunaan . Dilakukan analisis
Wahyuningsih, | Gagal Ginjal inap antihipertensi  pada rasionalitas  pada
E. (2020). Kronik ~ Rawat pasien gagal ginjal waspada efek

samping obat dan




Sakit Umum Lokasi penelitian RSUD | tepat pasien, 100% tidak dilakukan
Daerah Provinsi Provinsi Nusa Tenggara | tepat obat, 100% evaluasi pada tepat
Nusa  Tenggara Barat tepat indikasi, 100% frekuensi
Barat . Evaluasi rasionalitas | tepat dosis, dan tepat
meliputi tepat pasien, tepat | frekuensi 27,91%.
obat, tepat dosis, tepat
indikasi dan tepat
frekuensi
Andriyani, R., | Evaluasi Jenis  penelitian  non | Hasil penelitian Populasi sampel
& Fortuna, T. | Penggunaan Obat eksperimental analisis | didapatkan  sebesar pasien  hipertensi
A. (2023). Antihipertensi deskriptif 93,88% tepat dan dengan penyakit
Dan Keberhasilan . Populasi pasien hipertensi | 6,12% tidak tepat. ginjal kronik
Terapi dengan diabetes melitus Ketepatan . Lokasi dan waktu
Antihipertensi Lokasi dan waktu | penggunaan obat penelitian ~ RSUD
Pada Pasien penelitian RSUD  Dr. | meliputi tepat Kota  Yogyakarta
Hipertensi Moewardi tahun 2021 indikasi 100%, tepat tahun 2025
Dengan Diabetes . Evaluasi rasionalitas | pasien 100%, tepat Dilakukan analisis
Mellitus Di meliputi tepat indikasi, | obat 100% dan tepat rasionalitas  pada
Instalasi Rawat tepat pasien, tepat obat, | dosis 93,88%. waspada efek
Jalan RSUD Dr. tepat dosis samping obat
Moewardi Tahun
2021.
Mukti, G., Analisis Jenis Penelitian analitik | Hasil penelitian ini Jenis penelitian non-
Harsono, S. Rasionalitas observasional melalui | yaitu kesesuaian eksperimental
B., & Cahyo, | Penggunaan Obat rancangan pendekatan | tepat dosis serta tepat observasional
L. M. (2024). | Antihipertensi cross sectional indikasi obat sebesar dengan metode
Pada Pasien 100%, tepat kondisi deskriptif
Geriatri di Rumah pasien




Sakit X Periode . Populasi sampel pasien | sebesar 93,75%, dan . Populasi sampel
Tahun 2023 hipertensi kelompok usia | tepat pemilihan obat pasien  hipertensi
geriatri sebesar 92,5%. dengan penyakit
Lokasi dan waktu ginjal }(ronlk
penelitian Instalasi Rawat Lokasi dan waktu
Inap Rumah Sakit X Jawa II?r}[ehtlar;{ RE%D
Tengah Tahun 2023 ota ogyakaria
. . . tahun 2025
. Evaluasi Rasionalitas . -
L e . Dilakukan analisis
meliputi tepat indikasi, . .
. . rasionalitas ~ pada
tepat kondisi pasien, tepat
o waspada efek
pemilihan obat, dan tepat .
. samping obat
dosis
Siagian, C., Evaluasi Jenis penelitian deskriptif | Hasil Evaluasi Lokasi dan waktu
Yusuf, E., Penggunaan Obat dengan retrospektif penggunaan penelitan ~ RSUD
Nopratilova, Antihipertensi . Populasi sampel pasien | antihipertensi Kota  Yogyakarta
N., Sabila, A., | Pada Pasien gagal ginjal kronik rawat | menunjukkan bahwa tahun 2025
& Penyakit  Gagal nap 100% tepat pasien, _ Dilakukan analisis
Widianingsih, | Ginjal Kronik Di Lokasi penelitian RS X di | tepat 'doisis . 100%, rasionalitas  pada
W. (2025). Rawat Inap Tangerang tepat indikasi 100% waspada ofek
RS X Di . Evaluasi rasionalitas | dan tepat obat 100%. pé
o . samping obat
Tangerang meliputi tepat pasien, tepat

indikasi, tepat dosis dan
tepat obat




D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengevaluasi rasionalitas penggunaan antihipertensi yang
digunakan pada pasien dengan penyakit ginjal kronik di Rumah Sakit

Umum Daerah Yogyakarta.

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui profil penggunaan antihipertensi yang digunakan pada
pasien dengan penyakit ginjal kronik di Rumah Sakit Umum Daerah

Yogyakarta.
b. Mengetahui gambaran rasionalitas penggunaan antihipertensi pada
pasien dengan penyakit ginjal kronik di Rumah Sakit Umum Daerah

Yogyakarta.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menjadi landasan teoritis bagi pengembang
model evaluasi rasionalitas penggunaan obat yang lebih komprehensif di
masa mendatang dan memperluas ilmu pengetahuan khususnya
farmakoterapi hipertensi pada pasien dengan penyakit ginjal kronik.
2. Manfaat Metodologis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
metode evaluasi penggunaan obat yang sistematis dan terstandar,
khususnya dalam menilai rasionalitas terapi antihipertensi pada pasien
dengan penyakit ginjal kronik, sehingga dapat digunakan sebagai acuan
bagi penelitian selanjutnya dengan karakteristik populasi yang serupa.
3. Manfaat Praktis
a. Bagi Rumah sakit dapat digunakan sebagai dasar untuk evaluasi atau
pengembangan standar pelayanan medis dan pedoman terapi di rumah
sakit, khususnya pasien dengan komorbiditas hipertensi dengan
penyakit ginjal kronik.
b. Bagi Peneliti dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan

pengalaman praktis dalam melakukan penelitian di bidang farmasi



klinis, khususnya terkait evaluasi penggunaan obat pada populasi

pasien khusus.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di RSUD Kota Yogyakarta
pada pasien hipertensi dengan penyakit ginjal kronik periode Juli-Desember

2025 sebanyak 130 data pasien yang tercantum dalam data rekam medis

didapatkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Profil penggunaan antihipertensi di RSUD Kota Yogyakarta diperoleh
penggunaan antihipertensi berdasarkan golongan obat, ARB menjadi
terapi paling banyak digunakan (33,43%), diikuti CCB dihidropiridin
(26,57%) dan nondihidropiridin (3,71%), diuretik loop (17,14%) dan
hemat kalium (0,57%), lalu Beta blocker (8,57%), Agonis a2 Sentral
(8,57%), dan ACEI (1,43%). Berdasarkan pola penggunaan
antihipertensi, kombinasi dua obat merupakan regimen yang paling
banyak digunakan sebesar 36,92% yaitu kombinasi ARB dengan CCB
dan ARB dengan diuretik loop. Penggunaan tiga kombinasi obat
menempati urutan berikutnya sebesar 34,62% yaitu kombinasi ARB,
CCB, dan diuretik loop. Selanjutnya empat kombinasi obat sebesar
16,92% yaitu kombinasi ARB, CCB, diuretik loop, Agonis a2 sentral,
lalu lima kombinasi obat sebesar 3,08% yaitu kombinasi ARB, CCB,
diuretik loop, beta blocker, Agonis o2 sentral, dan terakhir terapi
tunggal sebesar 8,46% yaitu ARB saja dan CCB saja.

2. Rasionalitas penggunaan antihipertensi pada pasien PGK diperoleh
tepat indikasi (100%), tepat pasien (99,23%), tepat obat (98,46%), tepat
dosis (100%), dan ESO dengan penilaian ada potensi ESO sebesar
(0,01%).

B. SARAN
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian pada
pasien hipertensi dengan populasi khusus lainnya, serta dikembangkan

kategori rasionalitas obat.
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Bagi Rumah Sakit diharapkan untuk meningkatkan pemantauan dan
pengelolaan kelengkapan rekam medis seperti nilai GFR dan kreatinin,
untuk menjamin ketersediaan data yang lengkap dan akurat.
Kelengkapan data mendukung evaluasi sebagai peningkatan kualitas

dan efektivitas terapi untuk pasien.
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